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ABSTRACT 

This study examines the role of local communities, particularly the younger 

generation, in maintaining the sustainability of the bamboo weaving-based creative 

economy in Loyok Tourism Village, East Lombok. Furthermore, this study identifies 

the supporting and inhibiting determinants of this creative ecosystem. Employing a 

descriptive qualitative approach, informants were selected through purposive 

sampling, consisting of six representative subjects (artisans, teacher-artisans, tour 

guides, village officials, and community leaders). Data collected via in-depth 

interviews, observation, and documentation were analyzed using Miles and 

Huberman's interactive model, with data validity ensured through source 

triangulation. The findings identify five fundamental roles of the community: 

production actors, skill preservers, product innovators, marketing agents, and 

sustainability guardians. An intergenerational role segregation was discovered; 

youth participation is predominantly limited to digital marketing, whereas core 

production and skill inheritance remain dominated by senior artisans. Key 

supporting factors include institutional mentoring (Village Government and 

Pokdarwis), raw material availability, and inherited expertise. Conversely, a 

regeneration crisis, seasonal raw material fluctuations, and digital literacy gaps 

serve as the primary inhibiting factors. The study concludes that the future and 

sustainability of Loyok Village's creative economy heavily depend on the success of 

bridging this intergenerational role gap. 

Keywords: Local community role, creative economy, bamboo weaving, tourism 

village, younger generation 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran masyarakat lokal, khususnya generasi muda, dalam 

menjaga keberlanjutan ekonomi kreatif berbasis anyaman bambu di Desa Wisata 

Loyok, Lombok Timur. Selain itu, studi ini mengidentifikasi determinan pendukung 

dan penghambat ekosistem kreatif tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, penentuan informan dilakukan melalui purposive sampling terhadap 

enam subjek representatif (pengrajin, guru/pengrajin, pemandu wisata, perangkat 

desa, dan tokoh masyarakat). Data yang dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 
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Huberman, dengan validitas diuji melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian 

mengidentifikasi lima peran fundamental masyarakat: pelaku produksi, pelestari 

keterampilan, inovator produk, agen pemasaran, dan penjaga sustainabilitas. 

Ditemukan adanya segregasi peran antargenerasi; partisipasi pemuda masih 

terbatas pada pemasaran digital, sementara produksi inti dan pewarisan keahlian 

didominasi oleh pengrajin senior. Faktor pendukung utama mencakup 

pendampingan kelembagaan (Pemerintah Desa dan Pokdarwis), ketersediaan 

bahan, serta warisan keahlian. Sebaliknya, krisis regenerasi, fluktuasi bahan baku 

musiman, serta kesenjangan literasi digital menjadi faktor penghambat. 

Disimpulkan bahwa masa depan dan keberlanjutan ekonomi kreatif Desa Loyok 

sangat bergantung pada keberhasilan menjembatani kesenjangan peran lintas 

generasi tersebut. 

 

Kata Kunci: Peran masyarakat lokal, ekonomi kreatif, anyaman bambu, desa wisata, 

generasi muda 

 

 

A. Pendahuluan 

Sektor pariwisata merupakan 

salah satu penggerak ekonomi 

daerah, salah satunya melalui 

pengembangan desa wisata yang 

bersinergi dengan ekonomi kreatif 

(Salsabila, 2025). Ekonomi kreatif 

berperan penting dalam menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan 

meningkatkan daya saing lokal 

melalui produk yang berbasis kearifan 

lokal (Putri Wahyuningsih, 2021). 

Desa wisata turut meningkatkan daya 

tarik wisata dan kesejahteraan 

masyarakat dengan menghasilkan 

nilai tambah bagi produk lokal melalui 

inovasi ekonomi (Okvitawanli, 2022). 

Keberlanjutan ekonomi kreatif pada 

gilirannya bergantung pada 

kemampuan masyarakat beradaptasi 

dengan kondisi geografis dan 

tantangan ekonomi baru, yang pada 

akhirnya menuntut generasi muda 

untuk melanjutkan ekonomi kreatif di 

desa wisata (Wulandari, 2025). 

Desa Wisata Loyok, 

Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok 

Timur, diresmikan pada 15 November 

1961 dan dikenal sebagai pusat 

kerajinan anyaman bambu terbesar 

sekaligus satu-satunya di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, dengan produk 

unggulan seperti Dedungki dan 

Gegandek. Sejak tahun 2021, Desa 

Loyok menjadi desa sentra kerajinan 

anyaman bambu binaan Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, serta 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03 September 2026  

380 
 

terus bergerak menuju konsep desa 

wisata berbasis digital dan smart 

homestay. Sebagian besar dari 7.253 

jiwa penduduknya berprofesi sebagai 

pengrajin anyaman bambu, petani, 

dan peternak. Keberadaan desa 

wisata seperti Loyok tidak hanya 

berfungsi sebagai destinasi wisata, 

tetapi juga memperkuat ekonomi 

masyarakat lokal melalui pengelolaan 

berbasis komunitas (Junaid et al., 

2022). 

Masyarakat lokal memiliki 

peran penting dalam 

mengembangkan dan 

mempertahankan ekonomi kreatif, 

tidak hanya sebagai penerus tetapi 

juga sebagai penggerak utama 

keberlanjutan dan inovasi (Junaid et 

al., 2022). Masyarakat lokal 

berkontribusi pada ide-ide baru, 

produk inovatif, dan pemanfaatan 

teknologi digital untuk pemasaran 

(Rismayanti & Yanti, 2025). Namun 

demikian, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa generasi muda 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, di antaranya minimnya 

pendampingan dan pelatihan 

mengenai inovasi produk maupun 

pemasaran digital, serta 

kecenderungan generasi muda untuk 

bekerja di luar daerah karena 

dianggap lebih menjanjikan secara 

ekonomi dibandingkan meneruskan 

usaha kerajinan tradisional. Kondisi ini 

menyebabkan berkurangnya generasi 

penerus pengrajin anyaman bambu di 

Desa Loyok. 

Penelitian terdahulu mengenai 

Desa Loyok telah dilakukan oleh 

Nildafilyandini et al. (2024) yang 

berfokus pada peran stakeholder 

dalam mengembangkan desa wisata 

melalui industri kerajinan, serta 

Saleha, Sjah, dan Siddik (2022) yang 

meneliti strategi pemasaran kerajinan 

bambu untuk meningkatkan daya 

saing produk. Kedua penelitian 

tersebut belum secara khusus 

mengkaji peran masyarakat lokal, 

terutama generasi muda, dalam 

melanjutkan ekonomi kreatif berbasis 

anyaman bambu. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan memberikan gambaran 

komprehensif mengenai peran 

masyarakat lokal, khususnya generasi 

muda, dalam melanjutkan ekonomi 

kreatif berbasis anyaman bambu di 

Desa Wisata Loyok, serta 

menemukan dan menganalisis faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

Kajian ini dibangun di atas 

empat kerangka teori yang saling 

berkaitan, yaitu teori peran 
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masyarakat lokal yang menempatkan 

masyarakat sebagai pelaku usaha 

dan pengelola, pelestari budaya, mitra 

pengambilan keputusan, penerima 

manfaat, sekaligus pengawas 

lingkungan (Junaid et al., 2022); teori 

ekonomi kreatif yang menekankan 

ekosistem penghubung antara 

individu kreatif, keterampilan, 

teknologi, dan pasar (De Bernard, 

Comunian, & Gross, 2022); teori desa 

wisata sebagai model pembangunan 

berbasis masyarakat yang 

memanfaatkan sumber daya lokal 

untuk menciptakan nilai ekonomi, 

sosial, dan budaya (Fafurida et al., 

2023); serta teori pariwisata 

berkelanjutan yang menjelaskan 

bagaimana aktivitas ekonomi kreatif 

dapat bertahan dalam jangka panjang 

tanpa mengorbankan kelestarian 

lingkungan dan budaya (Inskeep, 

1991). 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami dan menggambarkan 

secara mendalam peran masyarakat 

lokal dalam melanjutkan ekonomi 

kreatif berbasis anyaman bambu di 

Desa Wisata Loyok, Kecamatan Sikur, 

Kabupaten Lombok Timur (Sugiyono, 

2019). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian lebih menekankan pada 

makna, proses, dan pemahaman 

terhadap peristiwa yang terjadi di 

lapangan, dengan peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dan hasil 

penelitian yang lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. 

Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan 

langsung dalam kegiatan ekonomi 

kreatif, sehingga dianggap mampu 

memberikan informasi secara 

mendalam mengenai peran 

masyarakat lokal dalam melanjutkan 

ekonomi kreatif berbasis anyaman 

bambu. Informan penelitian berjumlah 

enam orang dengan karakteristik 

sebagai berikut. 

Informan 01 berstatus sebagai 

pengrajin berusia 34 tahun yang 

memiliki pengalaman panjang dalam 

usaha anyaman bambu serta terlibat 

langsung dalam proses produksi dan 

pengembangan produk. Informan 02 

berstatus sebagai guru sekaligus 

pengrajin berusia 60 tahun yang aktif 

sebagai pelaku usaha kerajinan 

sekaligus memberikan pelatihan, 

serta memahami proses pewarisan 
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keterampilan menganyam kepada 

generasi muda. Informan 03 berstatus 

sebagai pengrajin berusia 42 tahun 

yang juga memiliki pengalaman 

panjang dalam usaha anyaman 

bambu serta terlibat langsung dalam 

proses produksi dan pengembangan 

produk. Informan 04 berstatus 

sebagai pengrajin yang juga berperan 

sebagai pemandu wisata (guide) 

berusia 36 tahun, yang memahami 

keterkaitan antara industri kerajinan 

dengan aktivitas pariwisata desa. 

Informan 05 berstatus sebagai staf 

desa berusia 40 tahun yang 

mendampingi koordinasi program 

Desa Wisata Loyok serta memahami 

kebijakan pemerintah desa terhadap 

ekonomi kreatif. Informan 06 berstatus 

sebagai tokoh masyarakat berusia 65 

tahun yang memiliki pengetahuan 

mengenai sejarah kerajinan anyaman 

bambu, nilai budaya turun-temurun, 

dan pembinaan pelestarian tradisi. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer yang diperoleh 

melalui wawancara mendalam dan 

observasi terhadap masyarakat lokal, 

pengelola desa wisata, dan pelaku 

ekonomi kreatif, serta data sekunder 

yang berasal dari dokumen desa, 

laporan, dan literatur relevan. Data 

dikumpulkan menggunakan tiga teknik 

utama, yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, dengan 

berpedoman pada instrumen 

pedoman wawancara dan lembar 

observasi yang disusun berdasarkan 

enam indikator penelitian, yaitu 

partisipasi masyarakat, ide dan 

kreativitas, konsep 4A (atraksi, 

aksesibilitas, amenitas, ancillary), 

keberlanjutan wisata, faktor dukungan 

berbagai pihak, serta minat generasi 

muda dan faktor penghambat. 

Data dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Reduksi 

data dilakukan dengan merangkum 

dan memfokuskan data pada hal-hal 

pokok yang berkaitan dengan peran 

masyarakat lokal, sedangkan 

penyajian data dilakukan dengan 

mendeskripsikan hasil wawancara 

dan observasi secara sistematis. 

Keabsahan data diperiksa melalui 

triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data yang diperoleh 

dari informan yang berbeda peran, 

meliputi pengrajin, pengelola, staf 

desa, dan tokoh masyarakat, untuk 

memastikan kredibilitas hasil 

penelitian (Sugiyono, 2022). 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 

Peran Masyarakat Lokal dalam 

Melanjutkan Ekenomi Kreatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat lokal Desa Wisata 

Loyok memiliki peran pada lima aspek 

yang saling berkaitan dan membentuk 

satu rangkaian proses yang 

berkesinambungan, mulai dari pelaku 

usaha, pelestarian keterampilan, 

kreativitas dan inovasi produk, 

pemasaran, hingga keberlanjutan 

ekonomi kreatif itu sendiri. 

 

a. Peran Sebagai Pelaku Usaha dan 

Pengrajin 

Produksi kerajinan anyaman 

bambu masih didominasi oleh 

masyarakat yang telah lama 

berkecimpung dalam usaha ini, mulai 

dari pemilihan bahan baku hingga 

penjualan kepada wisatawan. 

Keterlibatan generasi muda sebagai 

pelaku usaha masih belum optimal 

karena minat mereka untuk menjadi 

pengrajin cenderung rendah, 

sehingga proses regenerasi berjalan 

lambat. Meskipun demikian, mulai 

muncul sebagian generasi muda yang 

membantu proses produksi dan 

mengikuti pelatihan. 

"Sebagian besar pengrajin di 

Desa Loyok masih berasal dari 

generasi yang sudah lama menggeluti 

anyaman bambu. Anak-anak muda 

sekarang banyak yang memilih 

bekerja di luar daerah atau ke luar 

negeri sehingga yang masih aktif 

membuat kerajinan jumlahnya tidak 

banyak" (Informan 01) 

 

b. Peran dalam Melestarikan 

Keterampilan Anyaman Bambu 

Keterampilan menganyam 

diwariskan secara turun-temurun 

dalam lingkungan keluarga dan 

diperkuat melalui pelatihan yang 

diselenggarakan pemerintah desa. 

Masyarakat juga memperkenalkan 

kerajinan anyaman bambu kepada 

generasi muda sejak usia dini melalui 

kegiatan sekolah dan budaya agar 

keterampilan tersebut tetap lestari. 

"Keterampilan menganyam kami 

dapatkan dari orang tua sejak masih 

kecil. Sampai sekarang kami juga 

mengajarkan anak-anak dan cucu 

supaya kerajinan ini tidak hilang" 

(Informan 05) 

 

c. Peran dalam Mengembangkan 

Kreativitas dan Inovasi Produk 

Masyarakat terus 

mengembangkan produk melalui 
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variasi motif, desain, dan fungsi tanpa 

menghilangkan ciri khas kerajinan 

Loyok, sehingga produk memiliki daya 

saing yang lebih baik di pasar. 

"Kami tetap mempertahankan 

motif khas Loyok, tetapi bentuk 

produknya terus dikembangkan 

mengikuti permintaan pasar seperti 

tas, tempat tisu, lampu hias, dan 

berbagai kerajinan lainnya" (Informan 

03) 

 

d. Peran dalam Pemasaran Produk 

Pemasaran masih dilakukan 

secara konvensional melalui 

penjualan langsung kepada 

wisatawan dan pameran, namun 

generasi muda mulai berperan 

mendukung pemasaran digital melalui 

media sosial, meskipun 

pemanfaatannya belum merata di 

seluruh pelaku usaha. 

"Anak-anak muda sekarang 

mulai membantu mempromosikan 

produk lewat Facebook, Instagram, 

dan WhatsApp sehingga produk kami 

lebih mudah dikenal oleh pembeli dari 

luar daerah" (Informan 04) 

 

e. Peran dalam Menjaga 

Keberlanjutan Ekonomi Kreatif 

Keberlanjutan ekonomi kreatif 

diupayakan melalui pelatihan, 

pewarisan keterampilan, serta 

pengenalan kerajinan kepada anak-

anak sejak dini sebagai bagian dari 

regenerasi pengrajin. 

"Keberlanjutan kerajinan tidak 

hanya bergantung pada produksi, 

tetapi juga bagaimana masyarakat 

tetap menjaga kualitas produk, 

mengikuti pelatihan, dan menyiapkan 

generasi penerus" (Informan 06) 

Kelima aspek tersebut 

membentuk satu siklus yang saling 

menguatkan. Keterampilan dasar 

menganyam menjadi fondasi bagi 

inovasi produk, sementara inovasi 

produk membutuhkan saluran 

pemasaran yang menjadi titik masuk 

utama partisipasi generasi muda. Pola 

ini memperlihatkan adanya 

pembagian peran yang mulai 

terbentuk secara alami: generasi 

senior lebih dominan pada produksi 

dan pewarisan keterampilan, 

sedangkan generasi muda berperan 

pada aspek hilir berupa promosi dan 

perluasan pasar. Dikaitkan dengan 

teori peran masyarakat lokal, temuan 

ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Desa Loyok telah menjalankan peran 

sebagai subjek aktif pembangunan, 

namun ekosistem ekonomi kreatif 

yang melibatkan generasi muda 

masih terkonsentrasi pada satu titik, 
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yaitu pemasaran digital, dan belum 

merata pada seluruh mata rantai 

produksi (De Bernard, Comunian, & 

Gross, 2022). 

 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat Generasi Muda 

  Faktor pendukung utama 

meliputi pelatihan dan pendampingan 

dari pemerintah desa dan Pokdarwis, 

ketersediaan bahan baku bambu, 

keterampilan yang diwariskan turun-

temurun, serta kegiatan promosi. 

 

"Pemerintah desa dan Pokdarwis 

sering memberikan pelatihan kepada 

pengrajin. Kegiatan itu sangat 

membantu meningkatkan 

keterampilan dan kualitas produk 

yang kami hasilkan" (Informan 04) 

 

  Adapun faktor penghambat 

utama meliputi rendahnya minat 

generasi muda untuk menjadi 

pengrajin, keterbatasan sumber daya 

manusia, persaingan usaha, 

keterbatasan bahan baku pada musim 

tertentu, serta pemasaran digital yang 

belum dimanfaatkan secara 

maksimal. 

 

"Hambatan terbesar sekarang adalah 

minat generasi muda yang masih 

rendah. Banyak yang memilih bekerja 

di luar daerah sehingga jumlah 

pengrajin semakin berkurang" 

(Informan 01) 

 

  Kedua kelompok faktor 

tersebut ternyata saling berkaitan erat. 

Pelatihan sebagai faktor pendukung 

merupakan upaya mengatasi 

hambatan regenerasi, namun belum 

sepenuhnya berhasil mengubah 

rendahnya minat generasi muda, 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara ketersediaan program dan 

efektivitasnya di lapangan. Bahan 

baku bambu juga bersifat dua sisi 

(double-edged factor): mendukung 

usaha karena tersedia secara lokal, 

tetapi menghambat produksi secara 

musiman. Selain itu, isu pemasaran 

digital muncul konsisten baik sebagai 

peran generasi muda maupun 

sebagai faktor penghambat, sehingga 

menjadi salah satu temuan paling 

signifikan dan layak menjadi prioritas 

dalam perumusan strategi 

pengembangan ke depan (Fafurida et 

al., 2023). 

 

Implikasi Penelitian 

  Generasi muda perlu didorong 

untuk terlibat tidak hanya pada aspek 

pemasaran digital, tetapi juga pada 
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produksi inti dan pewarisan 

keterampilan menganyam, misalnya 

dengan dilibatkan secara bertahap 

dalam proses produksi di sela-sela 

aktivitas promosi digital yang telah 

mereka jalankan. Pemerintah desa 

perlu mengevaluasi efektivitas 

program pelatihan berdasarkan 

dampaknya terhadap regenerasi 

pelaku usaha muda secara nyata, 

bukan hanya keberlangsungan 

kegiatannya. Pengelola desa wisata 

dan Pokdarwis perlu merumuskan 

strategi mitigasi untuk kelangkaan 

bahan baku musiman serta 

mendorong pemanfaatan pemasaran 

digital secara lebih merata, termasuk 

menjadikan generasi muda sebagai 

fasilitator pelatihan pemasaran digital 

bagi pengrajin senior sehingga 

tercipta pertukaran keterampilan dua 

arah antargenerasi. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa masyarakat lokal Desa Wisata 

Loyok memiliki peran penting dalam 

melanjutkan ekonomi kreatif berbasis 

anyaman bambu melalui lima aspek 

yang saling berkaitan, yaitu sebagai 

pelaku usaha dan pengrajin, pelestari 

keterampilan, penggerak kreativitas 

dan inovasi produk, pelaku 

pemasaran, serta penjaga 

keberlanjutan. Peran generasi muda 

saat ini masih terkonsentrasi pada 

aspek pemasaran digital, sementara 

produksi inti dan pewarisan 

keterampilan masih didominasi oleh 

pengrajin dewasa dan lanjut usia, 

sehingga peran generasi muda lebih 

tepat digambarkan sebagai pelengkap 

dalam satu sistem ekonomi kreatif, 

bukan pengganti peran pengrajin 

senior. 

Faktor pendukung keberlanjutan 

ekonomi kreatif meliputi pelatihan dan 

pendampingan, dukungan pemerintah 

desa dan Pokdarwis, ketersediaan 

bahan baku, serta keterampilan turun-

temurun, sedangkan faktor 

penghambat meliputi rendahnya minat 

generasi muda, keterbatasan bahan 

baku musiman, persaingan usaha, 

dan pemasaran digital yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal. 

Kedua kelompok faktor tersebut saling 

berkaitan, terutama pada isu bahan 

baku yang bersifat dua sisi dan isu 

pemasaran digital yang konsisten 

muncul sebagai peran sekaligus 

hambatan, sehingga keberlanjutan 

ekonomi kreatif Desa Loyok 

bergantung pada keberhasilan 

menjembatani kesenjangan peran 
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antara pengrajin senior dan generasi 

muda. 
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